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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam dunia pendidikan, paradigma lama mengenaegrdelajar mengajar
bersumber pada teori atau asutabula rasa John Locke. Beliau
mengatakan bahwa pikiran seorang anak sepertiskieosong yang siap menunggu
coretan-coretan pengajarnya. Dengan kata lain, etdtang anak ibarat botol
kosong yang siap diisi dengan segala ilmu pengatadan kebijaksanaan pengajar.
Berdasarkan asumsi ini, banyak pengajar melaksanakagiatan belajar
mengajarnya sebagai berikut : memindahkan pengatabari pengajar ke siswa
yang hanya berperan sebagai penerima pengetahugnpgaif, mengkategorikan
siswa dalam kotak-kotak penilaian, memacu siswandakompetisi yang tidak
sehat. Sebagaimana halnya terdapat dalam Lie (2002:

Tuntutan dalam dunia pendidikan telah banyak bérulbaori, penelitian, dan
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar membuktiledmwd para pengajar harus
mengubah paradigma pengajaran. Pengajar perlu memydan melaksanakan
kegiatan belajar mengajar berdasarkan beberap& puikiran sebagai berikut :
pengetahuan ditemukan, dibentuk, dan dikembangk#h osiswa. Siswa
membangun pengetahuan secara aktif, pengajar perlussaha mengembangkan
kompetensi dan kemampuan siswa, pendidikan adatahaksi pribadi diantara

para siswa dan interaksi antara guru dan siswa.



Hasil pengamatan yang dilakukan selama kegiatamdvahengajar berlangsung
menunjukkan bahwa, proses belajar mengajar yaaggukbn sebagian guru masih
berpusat pada guru. Siswa kurang dilibatkan seskiif dalam kegiatan belajar,
sehingga proses pembelajaran kurang memberikamkasan kepada siswa untuk
mengembangkan keterampilan dan kemampuannya. Haldrupakan salah satu
faktor yang menyebabkan pelajaran TIK dianggap gabbahan hapalan. Siswa

dapat menyatakan konsep di luar kepala tetapi tigakpu memahami maknanya.

Kendala lain yang dihadapi guru dalam hal pengetikap heterogen adalah
keberatan dari pihak siswa yang berkemampuan akkdénggi. Siswa dari
kelompok ini bisa merasa “rugi” dan hanya dimarkaattanpa bisa mengambil
manfaat apa-apa dalam Kkegiatan belajar kelompokenka sistem belajar
kelompoknya tidak menuntut semua anggota kelompatkiku berfikir. Dengan
demikian pengelompokan siswa dalam proses pembmtajaeperti ini masih

dianggap kurang berhasil untuk strategi kognitif.

Baik tidaknya strategi yang digunakan oleh siswlardabelajar ditentukan oleh
kreativitas guru dalam menciptakan suasana befajag aktif untuk meningkatkan
interaksi antara guru dengan siswa. Salah satu Impeebelajaran yang dinilai
akomodatif dapat meningkatkan aktivitas siswa, kepuwan bekerjasama antar
siswa serta prestasi belajar siswa adalah model b@amran kooperatif.
Berdasarkan hasil penelitian Jhonson & Jhonsonntdl@89 dalam Lie (2007:7)
menunjukkan bahwa suasana belajar kooperatif meigha prestasi yang lebih
tinggi, hubungan yang lebih positif, dan penyesuaisikologis yang lebih baik dari

pada suasana belajar yang penuh persaingan darsatemisahkan.
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Jenis dari model pembelajaran kooperatif ini sahgatyak dan salah satunya
adalah Cooperatif Script (CS). Model pembelajaran kooperatif tiggooperatif
Script  ini membuat permasalahan menjadi lebih mudaHediaédkan, memberikan
waktu kepada siswa untuk merefleksikan isi matelajaran, interaksi yang terjadi
dengan sesama anggota kelompok dalam pembelajaapat dnempermudah
pengerjaan soal, dan meningkatkan kemampuan peagsnpjangka panjang dari
isi materi pelajaran. Disamping itu juga terdapaekahan-kelemahan yang
ditemukan yaitu siswa tidak terbiasa dengan tegeikbelajararCooperatif Script,
alokasi waktu kurang mencukupi, banyak siswa yam@grikg memperhatikan jika
siswa lain yang menerangkan, kebiasaan adanya denpembicaraan oleh siswa
yang pandai, pembagian kelompok secara heterogen gidakukan guru kurang

sesuai dengan siswa sehingga siswa kurang bisgdsma dengan akrab.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dalam peneliigntujuannya adalah
mencoba untuk mengatasi kekurangan-kekurangan yadg atau bahkan
memperluas model pembelajaran kooperatif untuk ngiitkan kemampuan
strategi kognitif siswa pada pembelajaran Teknologormasi dan Komunikasi
(TIK). Dengan kata lain ingin mengembangkan mod®dderatif tipeCooperatif
Script ini.  Penelitian ini mengambil judul “Penerapan MbdPembelajaran
Cooperatif Script Dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Strategi Kidgn

Siswa Dalam Pelajaran Teknologi Informasi dan Koikeasi”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikbura sebelumnya, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah selbeggut :
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“Bagaimana penerapan model pembelajaCmoperatif Script dalam upaya
meningkatkan kemampuan strategi kognitif siswa rdalpelajaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi 2.

. Batasan Masalah

Ruang lingkup permasalahan perlu dibatasi agar latas#dak terlalu luas.
Seperti yang dikemukakan Winarno Surakhmad (1988);lyaitu : Pembatasan
masalah diperlukan bukan saja untuk memudahkannagsnyederhanakan masalah
bagi penyelidik tetapi juga untuk menetapkan letfhulu segala sesuatu yang
diperlukan untuk pemecahannya, tenaga, waktu demlalm yang timbul dari
rencana tertentu.

Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak tarldlas, maka dilakukan
pembatasan sebagai berikut :

1. Untuk menyatakan kemampuan strategi kognitif sisyeng diukur dalam
penelitian ini adalah ranah kognitif berdasarkaseaomi Bloom yang meliputi
aspek ingatanrécall/C;), aspek pemahaman (comprehensigh/@an aspek
penerapan (applicationd)C

2. Ranah afektif berdasarkan Kartwohl (1964) yang pugili aspek penerimaan
(receiving), pemberian respomesponding).

3. Untuk membantu kegiatan pembelajaran, peneliti rmesgmtasikan sebuah
media pembelajaran dengan materi peranan Teknoloffirmasi dan
Komunikasi, namun media pembelajaran ini hanyaagaibtools/alat untuk
melengkapi proses pembelajaran dalam menyampaildarimbukan sebagai

bahan penelitian.



D. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini yaitu penerapan maoginbelajaran kooperatif
tipe Cooperatif Script sebagai variabel independen/bebas dan kemamprzdagst
kognitif siswa dalampelajaran TIK sebagai variateppenden/terikat.
E. Tujuan Penelitian
Tujuan utama penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajdCaoperatif Script dalam
upaya meningkatkan kemampuan kognitif siswa dalelajgran TIK.

2. Untuk mengetahui perubahan peningkatan kemampuategit kognitif antara
siswa yang belajar secara konvensional dengan si@mg belajar secara
Cooperatif Script.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk :

1. Secara keilmuan dapat digunakan sebagai bahanmparipan dalam
menentukan strategi pembelajaran TIK bagi siswgkah SMP.

2. Mengajak para guru, kepala sekolah, dosen, agigtegajar, dan para pengelola
pendidikan untuk melihat pembelajaran kooperatifisklsnya tipeCooperatif
Script sebagai suatu alternatif menarik dalam memecabkderapa masalah
yang dihadapi dalam upaya mengaktifkan siswa dalaajar.

3. Melalui pembelajaran kooperatif, siswa dapat mgkatkan kemampuan
bekerjasama dalam kelompok, terbiasa untuk meny&ampaide dan
menanggapi ide dari orang lain dalam kelompoknya.

4. Sebagai bahan penelitian selanjutnya dalam penabefajl K.



G. Penjelasan Istilah Variabel Penelitian
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap pokkk&kp masalah yang

diteliti, beberapa istilah yang peneliti perlu gtan antara lain:

1. Cooperatif Script adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatifg ya
berdasarkan struktur kegiatan belajar kelompok. aPaeknik ini siswa
dikelompokkan secara berpasangan, satu siswa dsagasiswa.

2. Kemampuan strategi kognitif siswa merupakan suatosgs usaha yang
dilakukan siswa untuk memperoleh suatu perubahagkah laku yang baru
secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannyai skzd@m interaksi dengan
lingkungannya (Slameto,1995 :2).

3. Gagne mendefinisikan belajar adalah : mekanismeamirseseorang menjadi
anggota masyarakat yang berfungsi secara komgekapetensi itu meliputi,
skill, pengetahuan, attitude (perilaku), dan nid& yang diperlukan oleh
manusia, sehingga belajar adalah hasil dalam barb@mcam tingkah laku yang
selanjutnya disebut kapasitas ataiicome. Kemampuan-kemampuan tersebut
diperoleh pembelajar (peserta didik) dari stimullisgkungan dan proses
kognitif

4. TIK merupakan singkatan dari Teknologi Informash déomunikasi. Menurut
Haag dan Keen (1996), Teknologi Informasi adalapesengkat alat yang
membantu dalam bekerja dengan informasi dan metakukgas-tugas yang
berhubungan dengan pemrosesan informasi dan berpabu dengan

komunikasi jarak jauh.



